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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

independensi, profesionalisme, dan kompetensi terhadap 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah 

Jakarta Timur baik secara parsial maupun simultan. 

Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah strategi penelitian yang bersifat kausalitas dengan 

metode penelitian yang digunakan adalah metode 

dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

data yang bersifat kuantitatif yaitu berupa hasil kuesioner 

yang diisi oleh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan 

Publik Wilayah Jakarta Timur.  Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa : 1) Independensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 2) Profesionalisme berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 3) Kompetensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 4) Independensi, profesionalisme, 

dan kompetensi berpengaruh secara simultan terhadap 

kualitas auditor. 

Kata Kunci : Kualitas Audit, Independensi, Profesionalisme, 

dan Kompetensi 

 

 

I. PENDAHULUAN 
Berkembangnya profesi akuntan publik di suatu negara sejalan dengan berkembangan 

perusahaan dalam berbagai bentuk badan hukum di negara tersebut. Ketika perusahaan-perusahaan 

di suatu negara terus berkembang maka tidak hanya memerlukan modal dari pemiliknya, namun 

juga memerlukan modal dari masyarakat umum dan kreditur. Untuk itu, masyarakat umum dan 

kreditur mengharapkan penilaian yang bebas serta tidak memihak terhadap informasi yang 
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disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan. Seiring dengan perkembangan 
zaman, banyak perusahaan saling bersaing untuk menarik para investor maupun kreditur. Dalam 

hal ini manajemen perusahaan berusaha untuk membuat laporan keuangan yang dapat menarik 

calon investor dan kreditur. Laporan keuangan akan digunakan sebagai pengambilan keputusan 
untuk pihak yang berkepentingan. Menurut FASB, ada dua karakteristik yang harus ada dan 

dipenuhi dalam laporan keuangan yaitu relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). Kedua 

karakteristik ini sulit untuk diukur, maka membutuhkan pihak ketiga yaitu auditor yang independen 
atau akuntan publik. 

        Auditor menjadi profesi yang diharapkan banyak orang untuk dapat dipercaya 

melakukan audit atas laporan keuangan serta dapat bertanggung jawab atas opini audit yang 

diberikan. Audit menurut Arens et al. (2015:2) adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang 
informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi laporan keuangan 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. Dalam melaksanakan tugas auditnya seorang auditor harus 

berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntansi Publik Indonesia (IAPI) 
yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Standar umum bersifat 

pribadi dan berkaitan dengan persyaratan auditor dan mutu pekerjaannya. Sedangkan standar 

pekerjaan lapangan mengatur mutu pelaksanaan auditing, dan standar pelaporan memberikan 

panduan bagi auditor dalam mengkomunikasikan hasil auditnya kepada pemakai informasi 
keuangan. 

        Selain standar audit, seorang auditor harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur 

tentang tanggung jawab profesi yakni independensi, kompetensi, kerahasiaan, prilaku profesional 
serta standar teknis bagi seorang auditor dalam menjalankan profesinya. (Agusti & Pertiwi, 

2013:1). Dalam melaksanakan pemeriksaan, auditor harus menjamin bahwa akan memberikan jasa 

yang berkualitas tinggi dan memberikan jaminan tidak ada salah saji yang material atau kecurangan 
dalam pelaporan keuangan perusahaan sehingga menghasilkan informasi terpercaya yang 

menggambarkan keadaan sebenarnya. Kualitas auditor dapat diukur dengan kualitas audit (hasil 

pekerjaan yang berkualitas). Kualitas audit yang dihasilkan auditor menjadi perhatian publik 

setelah banyak terjadi skandal yang melibatkan auditor. 
  

II. KAJIAN PUSTAKA 

 
1. Landasan Teori 

Independensi 

         Independensi merupakan sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh 

pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri 

auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak 
dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 2013:26). Agusti 

dan Pratiwi (2013:5) independensi merupakan sikap mental yang diharapkan dari seorang akuntan 

publik untuk tidak mudah dipengaruhi dalam melaksanakan tugasnya. Independensi mempunyai 

empat subvariabel penting, yaitu lama hubungan dengan klien (audit tenure), tekanan dari klien, 
telaah dari rekan auditor (peer review) serta jasa non-audit. Dengan tingkat independensi yang 

tinggi akan menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. 

 

Profesionalisme 
         Messier, et al. (2014:387) mendefinisikan profesionalisme sebagai sikap, tujuan atau kualitas 
yang menjadi karakter atau menandai suatu profesi atau orang profesional. Sikap dan tujuan 

tersebut dapat dijadikan suatu kode etik profesi yang mendefinisikan sikap etis untuk setiap 

anggota profesi. Sikap profesionalisme menurut Marieta et al. (2013:375) adalah suatu tanggung 
jawab yang dibebankan lebih dari sekedar memenuhi tanggung jawab peraturan masyarakat dan 
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undang-undang. Profesionalisme auditor menurut Priyanka (2013:3) adalah akuntan publik yang 
melaksanakan penugasan pemeriksaan secara objektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau 

organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan 

secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum, dalam semua hal yang material, posisi 
keuangan dan hasil usaha perusahaan. 

 

Kompetensi 
         Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan ekplisit dapat melakukan 

audit secara objektif, cermat  dan seksama. Auditor yang berpendidikan tinggi akan mempunyai 

banyak pengetahuan mengenai bidang yang digelutinya, sehingga dapat mengetahui berbagai 

masalah secara lebih mendalam. Selain itu dengan ilmu pengetahuan  yangb cukup luas, auditor 
akan lebih mudah dalam mengikuti pekerjaan yang semakin kompleks. Sehingga auditor akan 

dapat menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. (Agusti dan Pratiwi, 2013:18). Mulyadi 

(2013:58) menyebutkan bahwa kompetensi menunjukan terdapatnya pencapaian dan pemeliharaan 
suatu tingkatan pemahaman dan pengetahuan yang memungkinkan seorang anggota untuk 

memberikan jasa dengan kemudahan dan kecerdikan. Tunggal (2013:429) menjelaskan bahwa 

kompetensi adalah pengetahuan dan keahlianyang diperlukan untuk mencapai tugas yang 

menentukan pekerjaan individual. 

 

Kualitas Audit 

         Kualitas audit merupakan proses untuk memastikan bahwa standar auditing yang berlaku 

umum di ikuti dalam setiap audit, KAP mengikuti prosedur pengambilan mutu khusus yang 
membantu memenuhi standar-standar itu secara konsisten pada setiap penugasan, ( Arens et al., 

2015:47). Agusti dan pertiwi (2013:3) kualitas audit merupakan kemungkinan dimana auditor pada 

saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggan yang terjadi dalam sistem 
akuntansi klien dan melaporkan dalam bentuk laporan keuangan audit, dimana dalam 

melaksanakan tugasnnya tersebut auditor berpendoman pada standar auditing dan kode etik 

akuntansi publik yang relevan. Tandiontong (2016:167) menyatakan bahwa kualitas audit adalah 

bagaimana seorang auditor yang berkualitas bisa menemukan pelanggan dan melaporkan 
pelanggan tersebut, namun dengan menghilangkan frasa yang telah berhubungan dengan kualitas 

audit. 

 
2. Review Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 

         Independensi menurut Mulyadi (2013:26) berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, 

tidak dikendallikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti 

adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan 
yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 

Penelitian Saputra dan Susanto (2016:32), Wirasuasti et al (2014:57), Tugiman (2017:27), 

Susilawati dan Atmawinata (2014:190) menemukan bahwa independensi auditor berpengaruh pada 
kualitas audit. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratistha dan Widhiyani (2014:426) 

memperlihatkan bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Dengan adanya independensi pada diri auditor maka dalam pengambilan keputusan dalam tugas 

auditor tidak berpengaruh oleh siapapun dengan begitu maka kualitas audit akan meningkat. 
Seorang auditor mempunyai sikap independen yang tinggi, maka kualitas audit yang dihasilkan 

akan baik. Hasil audit akan dibuat berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dan dikumpulkan 

tanpa terpengaruh oleh pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan.  
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H1: Independensi Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 

Pengaruh Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit 
         Profesionalisme merupakan sikap wajib dimiliki untuk melaksanakan profesi sebagai seorang 

auditor yang bertanggung jawab, selain itu keahlian khusus diperlukan untuk menjalankan tugas. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa sikap profesional diperlukan bagi seorang auditor.              Beberapa 
penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit, 

seperti penelitian yang dilakukan Lestari et al. (2016:124), Anugrah dan Akbar (2014:147), 

Kristianto dan Hermanto (2017:58), Susilawati dan Atmawinata (2014:191). Sikap dan prilaku 

profesional adalah syarat utama bagi seseorang untuk menjadi auditor disamping memiliki sikap 
disiplin, pengalaman, keahlian dalam menjalankan profesinya sebagai seorang auditor. Sebagai 

auditor eksternal menjadi professional adalah sebuah tanggung jawab individu untuk berprilaku 

yang lebih baik dari sekedar mematuhi undang-undang, kode etik dan peraturan yang ada 
(Futri,2014:15). 

 

H2: Profesionalisme Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 

 

Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 

         Kompetensi yang dibutuhkan dalam melakukan audit yaitu pengetahuan dan kemampuan 
mengenai audit dan akuntansi. Auditor harus memiliki pengetahuan untuk memahami 

entitas/perusahaan yang diaudit, kemudian auditor harus memiliki kemampuan untuk bekerja sama 

dalam tim serta kemampuan dalam menganalisis permasalahan, hal tersebut menunjukan bahwa 
audit berkualitas dapat tercapai apabila auditor memiliki kompetensi. Penelitian pengaruh 

kompetensi terhadap kualitas audit yang dilakukan oleh Wirasuasti et al (2014:60), Anugrah dan 

Akbar (2014:147), dan Usman et al (2014:11), Wardhani et al. (2014:53), Nurhayati (2017:1) 
menunjukan bahwa kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. kompetensi 

terbukti mempengaruhi kualitas audit secara positif yang artinya peningkatan kompetensi seorang 

auditor akan meningkat kualitas audit yang dihasilkannya. 

 

H3: Kompetensi Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan teori dan penelitian-penelitian tersebut, maka model penelitian tampak sebagai 

berikut: 

 

                                                                 H1 

                     

                                                                 H2 

                                                                  

                                                                 H3 

 

                                                                 H4 

 

 

Independensi 

 

Profesionalisme 

Kualitas Audit 

Kompetensi 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

III. METODE PENELITIAN 

           Strategi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan tersebut diperlukan suatu metode yang relevan dengan tujuan yang akan dicapai. Strategi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kausalitas, karena adanya variabel yang akan ditelaah 

hubungan antar variabel bebas (X) dengan variabel terkait (Y). menurut Jogiyanto (2014:75) 
Strategi kausalitas adalah strategi penelitian yang bertujuan untuk mencari penjelasan dalam bentuk 

hubungan sebab-akibat (cause-effect) antara beberapa konsep atau variabel atau strategi yang akan 

dikembangkan dalam manajemen. Dalam penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang 
dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramaikan, dan mengontrol suatu gejala. Dalam penelitian 

ini, metode kausalitas digunakan untuk menjelaskan tentang Pengaruh Independensi, 

Profesionalisme dan Kompetensi auditor terhadap Kualitas Audit. 

           Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji kualitas data, uji asumsi klasik 
dan uji hipotesis dengan metode analisis regresi linier berganda. Bentuk umum dari model 

persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

Y=a + b1X1 + b2X2  + b3X3 +  e 

Keterangan : 

Y  =  Kualitas Audit 

a   =  Konstanta 

b1,b2, b3             =  Koefisien regresi variabel independen 

X1  =  Independensi 

X2  =  Profesionalisme  

X3                         =  Kompetensi 

e  = Error term 

 

Populasi Penelitian  

           Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Sugiyono (2017:80). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh auditor yang ada di wilayah Jakarta Timur sesuai dengan dalam Directory Kantor Akuntan 

Publik dan Akuntan Publik 2018. KAP yang ada di Jakarta Timur berjumlah 48 . Responden dalam 

penelitian ini adalah para akuntan publik yang terdapat dalam KAP dimana ia menjalankan proses 
audit, yaitu melakukan pengujian terhadap laporan keuangan. Jenjang profesi auditor yang 

dijadikan responden adalah partner, manajer, supervisor, senior, dan junior auditor. 
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Sampel Penelitian 

           Sugiyono (2017:116) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi itu, misalnya karena keterbatasan dana, waktu dan tenaga, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Karena itu, sampel yang diambil dari 

populasi harus benar-benar representative (mewakili). Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling yang berarti unit sampling ditarik mudah 
dihubungi, tidak menyusahkan, mudah untuk mengukur, dan bersifat kooperatif (Sugiyono, 

2017:116). Metode convenience sampling digunakan karena peneliti memiliki kebebasan untuk 

memilih sampel dengan cepat dari elemen populasi yang datanya mudah diperoleh peneliti. Sampel 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 KAP yang berada di wilayah Jakarta Timur. 

 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Variabel Indikator Item Skala 

1. Independensi (X1) Agusti 
dan Pratiwi (2013) dan 

Febriyanti (2014) 

Independensi merupakan sikap 
mental yang diharapkan dari 

seorang akuntan publik untuk tidak 

mudah dipengaruhi dalam 
melaksanakan tugasnya. 

1. Lama hubungan 
dengan klien. 

2. Tekanan dari 

Klien. 
3.Telaah dari 

rekan auditor 

(peer review) 
4.Jasa non-audit. 

 Likert 

2. Profesionalisme (X2) 

Agusti dan Pratiwi 

(2013), serta Suardinatha 
dan Wirakusuma (2016) 

Profesionalisme merupakan sikap 

bertanggung jawab terhadap apa 

yang telah ditugaskan kepadannya. 
Sikap profesionalisme akan 

mengambil keputusan berdasarkan 

pertimbangan yang dimilikinnya. 

1. Pengabdian 

pada profesi 

2. Kewajiban 
sosial 

3. Kemandirian 

4. Keyakinan 
terhadap 

profesi 

5. Hubungan 

dengan sesama 
profesi 

 Likert 

3. Kompetensi (X3) Agusti 

dan Pratiwi (2013), 
Tandiontong (2016), dan 

Nugrahaeni (2016) 

Kompetensi berhubungan dengan 

keahlian, pengetahuan dan 
pengalaman sehingga auditor yang 

kompeten adalah auditor yang 

memiliki pengetahuan, pelatihan, 

keterampilan, dan pengalaman 
yang memadai agar berhasil 

menyelesaikan tugas auditnya. 

1. Pengetahuan 

2. Pengalaman 
3. Keahlian 

Khusus 

4. Mutu Personal 

 Likert 

4. Kualitas Audit ( Y ) 

Febriyanti (2014), 
Tandiontong (2016), 

Kualitas audit adalah bagaimana 

seorang auditor yang berkualitas 
bisa menemukan pelanggaran dan 

1. Deteksi salah 

saji 
2. Berpendoman 

 Likert  
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Suardinatha dan 
Wirakusuma (2016),  

serta Tjahjono dan 

Adawiyah (2019) 

melaporkan pelanggaran tersebut, 
namun dengan menghilangkan 

frasa yang telah berhubungan 

dengan kualitas audit. 

pada standar 
3. Komitmen yang 

kuat terhadap 

jasa audit yang 
diberikan 

kepada klien 

4. Prinsip kehati-

hatian 
5. Review dan 

pengendalian 

suvervisior 
6. perhatian yang 

diberikan oleh 

manajer dan 
partner 

7. Kualitas proses 

8. Kualitas hasil 

9. Tindak lanjut 
hasil audit 

10. Keakuratan 

Temuan 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Statistik Deskriptif Demografi Responden 

         Penelitian ini didukung oleh partisipasi dari auditor meliputi auditor junior,  auditor senior, 

supervisor auditor dan manager. Berikut ini adalah profil mengenai identitas responden yang 

peneliti sajikan dalam tabel 4.3 sampai dengan tabel 4.7 yang terdiri dari berdasarkan jenis 

kelamin, usia, tingkat Pendidikan, lama bekerja, dan jabatan di Kantor Akuntan Publik (KAP). 

a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-Laki 59 59 

Perempuan 41 41 

Total 100 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2020 

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 59 

orang atau sebesar 59% dan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 41 orang atau 

sebesar 41%. 

b. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
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Usia Jumlah Persentase (%) 

21-30 58 58 

31-40 38 38 

Diatas 40  4 4 

Total 100 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2020 

Tabel diatas menunjukkan bahwa usia responden didominasi oleh responden yang berusia 21-30 

tahun yaitu sebanyak 58 orang atau 58%. Responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 38 orang 

atau 38% sisanya sebanyak 4 orang atau sebesar 4% adalah auditor yang berusia diatas 40 tahun. 

c. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.3 

Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

D3 10 10 

S1 85 85 

S2 5 5 

Total 100 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2020 

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden berdasarkan tingkat pendidikan memperlihatkan 

bahwa auditor yang bekerja di KAP sebagian besar memiliki Pendidikan terakhir Strata 1 (S1) 
yaitu sebanyak 85 orang atau 85%, dan sebanyak 5 orang atau 5% auditor memiliki Pendidikan 

terakhir Strata 2 (S2). Serta auditor dengan jenjang Pendidikan Diploma 3 (D3) sebanyak 10 orang 

atau 10%. 

d. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel 4.4 

Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Jumlah Persentase (%) 

Kurang dari 1 tahun 2 2 

1-3 tahun 29 29 

3-5  tahun 57 57 

Lebih dari 5 Tahun 12 12 

Total 100 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2020 

Tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden sebanyak 57% atau 57 orang auditor sudah 
bekerja selama 3-5 tahun, 29% atau sebanyak 29 orang sudah bekerja selama 1-3 tahun. Sedangkan 

12% atau sebanyak 12 orang sudah bekerja lebih dari 5 tahun, dan hanya 2 responden atau 2% yang 

bekerja kurang dari 1 tahun. 

e. Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan  

Tabel 4.5 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan di KAP 

Jabatan di KAP Jumlah Persentase (%) 
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Junior Auditor 38 38 

Senior Auditor 51 51 

Supervisor Auditor 8 8 

Manajer 3 3 

Partner 0 0 

Total 100 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2020 

Tabel diatas menunjukkan bahwa berdasarkan jabatan yang diduduki dalam KAP tempat auditor 
tersebut bekerja menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini menduduki 

jabatan sebagai auditor senior yaitu sebanyak 51 orang auditor (51%),  dan auditor junior yaitu 

sebanyak 38 orang auditor (38%).  Sedangkan auditor dengan jabatan sebagai supervisor auditor 
terdapat sebanyak 8 orang auditor (8%) dan yang menjabat sebagai manajer terdapat sebanyak 3 

orang auditor (3%), namun dalam penelitian ini tidak ada partner dari KAP yang mengisi kuesioner 

ini. 

Hasil Uji Kualitas Data 

Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner dapat diakatakan sebagai kuesioner yang 
sah (valid) atau tidak. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan dalam kuesioenr mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dalam kuesioner tersebut. Pengujian validitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai rhitung dari nilai jawaban tiap 
responden untuk setiap pernyataan dengan rtabel untuk degree of freedom =n-2,  dalam hal ini n 

adalah jumlah sampel dalam penelitian,  yaitu (n) = 100 maka besarnya df dapat dihitung 100-2 = 

98.  Dengan df = 98 dan alpha = 0,05 maka didapatkan rtabel = 0,1966 (dengan melihat rtabel pada df 
= 98 dengan uji dua sisi). Jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung >rtabel ) dan bernilai positif maka 

setiap pernyataan atau indikator dinyatakan valid.  Hasil uji validitas penelitian ini dapat dilihat 

pada table 4.8 sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Independensi Auditor  

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

IND1 0,411 0,1966 Valid 

IND2 0,503 0,1966 Valid 

IND3 0,448 0,1966 Valid 

IND4 0,514 0,1966 Valid 

IND5 0,496 0,1966 Valid 

IND6 0,468 0,1966 Valid 

IND7 0,593 0,1966 Valid 

IND8 0,589 0,1966 Valid 

IND9 0,650 0,1966 Valid 

IND10 0,577 0,1966 Valid 

IND11 0,578 0,1966 Valid 

IND12 0,585 0,1966 Valid 

IND13 0,682 0,1966 Valid 
Sumber : Data penelitian yang diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa variabel independensi auditor yang terdiri dari tiga 
belas butir pernyataan yang diketahui bahwa semua butir pernyataan untuk variabel independensi 

auditor adalah valid karena memiliki nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Profesionalisme Auditor 

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

PRO1 0,598 0,1966 Valid 

PRO2 0,512 0,1966 Valid 

PRO3 0,402 0,1966 Valid 

PRO4 0,362 0,1966 Valid 

PRO5 0,361 0,1966 Valid 

PRO6 0,540 0,1966 Valid 

PRO7 0,684 0,1966 Valid 

PRO8 0,522 0,1966 Valid 

PRO9 0,420 0,1966 Valid 

PRO10 0,517 0,1966 Valid 

PRO11 0,365 0,1966 Valid 

PRO12 0,326 0,1966 Valid 
Sumber : Data penelitian yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa variable profesionalisme auditor yang terdiri dari dua 

belas butir pernyataan diketahui bahwa seluruh butir pernyataan untuk variabel profesionalisme 
auditor memiliki nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel sehingga semua butir pernyataan untuk 

variabel pengalaman kerja auditor dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai item yang valid.  

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi 

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

KA1 0,593 0,1966 Valid 

KA2 0,221 0,1966 Valid 

KA3 0,609 0,1966 Valid 

KA4 0,559 0,1966 Valid 

KA5 0,441 0,1966 Valid 

KA6 0,465 0,1966 Valid 

KA7 0,608 0,1966 Valid 

KA8 0,538 0,1966 Valid 

KA9 0,558 0,1966 Valid 

KA10 0,576 0,1966 Valid 
Sumber : Data penelitian yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa variable kompetensi yang terdiri dari sepuluh butir 
pernyataan diketahui bahwa seluruh pernyataan untuk variabel kompetensi memiliki nilai rhitung 

yang lebih besar dari rtabel sehingga semua butir pernyataan untuk variabel kompetensi dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan sebagai item yang valid. 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Audit 

Nomor Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

KUA1 0,411 0,1966 Valid 

KUA2 0,355 0,1966 Valid 

KUA3 0,279 0,1966 Valid 

KUA4 0,512 0,1966 Valid 

KUA5 0,599 0,1966 Valid 

KUA6 0,589 0,1966 Valid 

KUA7 0,569 0,1966 Valid 

KUA8 0,453 0,1966 Valid 

KUA9 0,510 0,1966 Valid 

KUA10 0,418 0,1966 Valid 
Sumber : Data penelitian yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel kualitas audit yang terdiri dari sepuluh butir 

pernyataan diketahui bahwa seluruh butir pernyataan untuk variabel kualitas audit memiliki nilai 

rhitung yang lebih besar dari rtabel sehingga semua butir pernyataan untuk variable kualitas audit 

dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai item yang valid. 

Hasil Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil konsistensi dari instrument 

penelitian. Suatu instrument penelitian dapat dikatakan reliabel atau konsistensi jika nilai Cronbach 

Alpha > 0,7.  Tabel 4.12 berikut ini menunjukkan hasil uji reliabiltas dalam penelitian. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Independensi Auditor 0,864 Reliabel 

Profesionalisme Auditor 0,812 Reliabel 

Kompetensi 0,814 Reliabel 

Kualitas Audit 0,792 Reliabel 
Sumber : Data penelitian yang diolah, 2020 

Keandalan konsistensi antar item atau koefisien keandalan nilai cronbach’s alpha yang terdapat 
pada table 4.10 diatas yaitu independensi auditor sebesar 0,864. Untuk instrument profesionalisme 

auditor sebesar 0,812, instrument kompetensi auditor sebesar 0,814 dan untuk instrument kualitas 

audit sebesar 0,792. Dengan demikian dapat disimpulkan semua instrument penelitian dapat 
dikatakan reliabel karena mempunyai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap item pernyataan yang digunakan sebagai instrument penelitian mampu memperoleh 

data yang konsisten yang berarti bila pernyataan tersebut diajukan kembali akan diperoleh jawaban 

yang relative sama dengan jawaban sebelumnya. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk menguji apakah data penelitian yang dilakukan 

memiliki distribusi yang normal atau tidak. Seperti yang diungkapkan oleh Ghozali, 2018 tujuan 

dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variable pengganggu atau 
residual memiliki konstribusi normal atau tidak. Data yang baik adalah data yang normal dalam 

pendistribusiannya. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Non Parametrik Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.66861379 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.046 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .085
c
 

                             Sumber : Data penelitian yang diolah, 2020 

Dari hasil uji K-S yang terlihat pada table 4.11 diatas menunujukkan nilai signifikansi (Asymp.Sig) 

sebesar 0,085 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal.  

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antara variabel bebas (independen).  Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independennya.   

 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Predictor Tolerance VIF Keterangan 

Independensi Auditor 0,929 1,077 Tidak terjadi multikolinearitas 

Profesionalisme Auditor 0,534 1,874 Tidak terjadi multikolinearitas 

Kompetensi Auditor 0,540 1,851 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber : Data penelitian yang diolah, 2020 

Berdasarkan table 4.12 diatas terlihat bahwa masing-masing variabel bebas memiliki nilai VIF 

tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10.  Jadi dapat disimpulkan bahwa antara 

masing-masing variabel independen tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu 

periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.  Jika residual mempunyai varians yang sama 

maka disebut dengan homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Persamaan regresi 

yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Gambar 4.1 

Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

 

                         Sumber : Data penelitian yang diolah, 2019 

Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat 

diasumsikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi,  sehingga model regresi 

layak dipakai. 

Uji Analisis Data 

Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut 

: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

B Std. 
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Error 

1 

(Constant) 9.928 4.002 

Independensi .246 .048 

Profesionalisme .463 .103 

Kompetensi .349 .093 

a. Dependent Variable: Kualitas_Audit   

                           Sumber : Data penelitian yang diolah, 2020 

Berdasarkan output regresi diatas,  maka dapat ditentukan model persamaan regresi sebagai berikut 

: 

Kualitas Audit  = 9,928 + 0,246 Independensi Auditor + 0,463 Profesionalisme Auditor + 

0,349 Kompetensi Auditor……………4.1  

           Persamaan regresi tersebut menunjukkan nilai konstanta sebesar 9.928 hal ini berarti bahwa 

tanpa adanya variabel independen (independensi auditor, profesionalisme auditor, dan kompetensi 

auditor) maka kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor adalah sebesar 9,928. 

           Koefisien regresi pada variabel independensi auditor sebesar 0,246 yang berarti bahwa jika 
variabel independen lain memiliki nilai tetap (konstan) maka setiap adanya kenaikan nilai 

independensi auditor sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan kenaikan nilai kualitas audit 

sebesar 0,246 atau dapat dikatakan bahwa pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit 

adalah positif. 

           Koefisien regresi pada variabel profesionalisme auditor sebesar 0,463 yang berarti bahwa 
jika variabel independen lain memiliki nilai tetap (konstan) maka setiap adanya kenaikan nilai 

profesionalisme auditor sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan meningkatnya nilai kualitas 

audit sebesar 0,463 atau dapat dikatakan bahwa pengaruh profesionalisme auditor terhadap kualitas 

audit adalah positif.  

           Koefisien regresi pada variable kompetensi auditor sebesar 0,349 yang berarti bahwa jika 

variable independen lain memiliki nilai tetap (konstan) maka setiap adanya kenaikan nilai 

kompetensi auditor sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan kenaikkan nilai kualitas audit 
sebesar 0,349 atau dapat dikatakan bahwa pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit 

adalah positif.  

Uji Statistik t  

Uji t dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variable independen 

terhadap variable dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05. Berikut hasil uji t untuk 

penelitian ini :  

Tabel 4.14 

Hasil Uji Statistik t 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.481 .015 
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                            Sumber : Data penelitian yang diolah, 2020 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Jumlah responden sebanyak 100 (n=100),  variable independen berjumlah 3 (k=3) dengan Degree 

Of Freedom (df) = n-k-1 atau 100-3-1 = 96 jadi dengan df =96 dan tingkat signifikan 0,05 (α = 
5%),  maka t tabel dapat ditentukan dengan menggunakan Microsoft Excel dengan rumus Insert 

Function : 

Ttabel = TINV (probability, deg freedom) 

            = TINV (0,05, 96) 

Ttabel = 1.98498 

Berdasarkan hasil pengujian yang tertera pada tabel diatas dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Independensi Auditor memperoleh nilai thitung sebesar 3.963 yang berarti lebih besar dari 

nilai ttabel yaitu sebesar 1.98498 atau (thitung >  ttabel).  Nilai signifikansi pada tabel diatas 
adalah sebesar 0,038 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.  

2. Profesionalisme Auditor memperoleh nilai thitung sebesar 4,510 yang berarti lebih besar dari 
nilai ttabel yaitu sebesar 1,98498 atau (thitung > ttabel).  Nilai signifikansi pada tabel diatas 

adalah sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

profesionalisme auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 

3. Kompetensi Auditor memperoleh nilai thitung sebesar 3,594 yang berarti lebih besar dari 
nilai ttabel yaitu sebesar 1,98498 atau (thitung >  ttabel).  Nilai signifikansi pada tabel diatas 

adalah sebesar 0,014 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkam bahwa 

kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.  

Uji Statistik F  

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model regresi secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika hasil uji f 

signifikan maka seluruh variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen.  Pada tabel 4.15 hasil uji f dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.15 

 Hasil Uji Statistik F  

Independensi 3.963 .038 

Profesionalisme 4.510 .000 

Kompetensi 3.594 .014 

a. Dependent Variable: Kualitas_Audit   

Model F Sig. 

1 Regression 22.012 .000
b
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              Sumber : Data penelitian yang diolah, 2020 

Jumlah responden sebanyak 100 (n=100), variabel penelitian berjumlah 4 (k=4),  dengan signifikan 

sebesar 0,05, maka dapat ditentukan F tabel dengan menggunakan derajat penyebut (df1) = k-1 dan 
derajat pembilang (df2) = n-k.  Maka diperoleh df1 = 3 dan df2 = 96 sehingga nilai f tabel dapat 

dicari menggunakan Microsoft Excel dengan rumus Insert Function. 

Ftabel = FINV (probability,deg_freedom1,deg_freedom2) 

 = FINV (0,05, 3, 96) 

Ftabel = 2.6993 

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai dari uji f yaitu 0,000 yang berarti lebih kecil dari 

5% (0,05) dan nilai fhitung > ftabel yaitu 22,012 > 2,6993 maka dapat disimpulkan bahwa independensi 

auditor, profesionalisme auditor,  dan kompetensi auditor berpengaruh secara simultan terhadap 

kualitas audit. 

Koefisien Determinasi (R
2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar konstribusi variabel bebas 

(independen) terhadap variabel terikat (dependen) dalam satuan persentase. Nilai koefisien 

determinasi adalah anatara nol dan satu.  Jika nilai koefisien determinasi bernilai besar (mendekati 
1) maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.  Untuk mengetahui konstribusi dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dari adjusted R square. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2) 

 

 

 

 
                            

          Sumber : Data penelitian yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,389 atau sebesar 38,9%. 

Hal ini memiliki arti bahwa variabel independensi auditor, profesionalisme auditor, dan kompetensi 

auditor berkontribusi terhadap variabel kualitas audit sebesar 38,9% sedangkan sisanya 61,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

 

Residual     

Total     

a. Dependent Variable: Kualitas_Audit   

b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Independensi, Profesionalisme 

Model Adjusted R Square 

1 .389 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Independensi, Professionalisme 

b. Dependent Variable: Kualitas_Audit 



 PENGARUH INDEPENDENSI, PROFESIONALISME, DAN KOMPETENSI 

TERHADAP KUALITAS AUDITOR (STUDI EMPIRIS PADA KANTOR AKUNTAN 

PUBLIK DI WILAYAH JAKARTA TIMUR) 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia – Tahun 2020  17 

Pembahasan 

Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit  

Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel independensi auditor 

memperoleh nilai thitung sebesar 3,963 dengan nilai signifikan sebesar 0,038. Sedangkan nilai dari 

ttabel adalah sebesar 1.98498 jika dibandingkan dengan nilai thitung, nilai ttable lebih kecil dari nilai 
thitung atau thitung > ttable (3,963 > 1,98498) dan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05 (0,038 < 0,05) sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi 

auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, dengan demikian berarti hipotesis H1 diterima karena 
terbukti dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. Berpengaruhnya independensi terhadap 

kualitas audit karena independensi merupakan salah satu kode etik yang harus dimiliki oleh auditor. 

Independensi merupakan sikap bebas, tidak terikat dan tidak mudah dipengaruhi yang merupakan 

hal sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang auditor, sehingga dengan independensi yang 
tinggi auditor akan lebih mampu untuk menghadapi klien dan melaksanakan audit sesuai dengan 

etika yang berlaku. Dengan adanya independensi dalam diri auditor maka dalam pengambilan 

keputusan dalam tugasnya auditor tidak terpengaruh oleh siapapun, dengan begitu maka kualitas 

audit akan meningkat. 

 

Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Audit  

Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel profesionalisme 

memperoleh nilai thitung sebesar 4,510 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Sedangkan nilai dari 

ttabel adalah sebesar 1.98498 jika dibandingkan dengan nilai thitung, nilai ttabel lebih kecil dari nilai 
thitung atau thitung > ttable (4,510 > 1,98498) dan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Dengan demikian berarti hipotesis H2 diterima karena terbukti 
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. Profesionalisme adalah sikap yang wajib dimiliki 

dalam melaksanakan profesi sebagai seorang auditor yang bertanggung jawab. Semakin tinggi 

tingkat profesionalisme seorang auditor maka akan semakin efektifnya masa audit dan kualitas 
audit yang dihasilkan. Seorang akuntan publik yang memiliki sikap profesionalisme tinggi akan 

mempertimbangkan material atau tidaknya informasi dengan tepat atau informasi mengenai laporan 

keuangan yang tepat, karena hal ini erat hubungannya dengan jenis pendapat yang akan diberikan 

oleh auditor. Jadi, semakin tinggi profesionalisme seorang auditor, maka kualitas audit yang 

dihasilkan laporan keuangan akan semakin baik.  

 

Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel kompetensi auditor 

memperoleh nilai thitung sebesar 3,594 dengan nilai signifikan sebesar 0,014 sedangkan nilai dari 

ttabel adalah sebesar 1.98498 jika dibandingkan dengan nilai thitung, nilai ttabel lebih kecil dari nilai 
thitung atau thitung > ttable (3,594 > 1,98498) dan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05 (0,014 < 0,05) sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi auditor 

berpengaruh terhadap kualitas audit, dengan demikian berarti hipotesis H3 diterima karena terbukti 
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. Hal ini dapat disebabkan karena kompetensi yang 

dimiliki seorang auditor akan mampu memperluas wawasan auditor dalam menghadapi 

permasalahan-permasalahan yang ada di dalam pekerjaannya sehingga auditor lebih mampu 
mendeteksi kesalahan atau kecurangan yang terjadi pada laporan keuangan. Auditor yang memiliki 

pengetahuan dan kompetensi yang baik juga diharapkan lebih mampu menjelaskan kesalahan-

kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan tujuan audit 



 Try Arry Adi Fudhianto 
1
, Nelli Novyarni 

2  

 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia – Tahun 2020  18 

dan struktur dari sistem akuntasi yang mendasari. Kompetensi dalam penelitian ini yang terdiri dari 
pengetahuan, keahlian serta pengalaman. Ketiga hal tersebut ketika dimiliki auditor akan 

membantu seorang auditor untuk lebih teliti dalam menyelesaikan pelaksanaan audit sehingga 

kualitas audit yang dihasilkan akan lebih akurat. Pengetahuan membantu auditor dalam memahami 
prosedur-prosedur pelaksanaan audit dengan baik, keahlian mendukung kemampuan auditor agar 

lebih terampil, cepat dan tepat dalam melakukan audit, serta pengalaman membuat auditor 

memiliki wawasan yang lebih luas dari pengalaman tersebut dan memungkinkan meningkatnya 

kinerja auditor dalam mengaudit laporan keuangan. 

Pengaruh Independensi, Profesionalisme dan Kompetensi Auditor terhadap Kualitas 

Audit  

Hasil penelitian secara simultan membuktikan bahwa independensi, profesionalisme dan 

kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini berdasarkan hasil yang diperoleh 
nilai fhitung sebesar 22,012  > ftabel sebesar 2.6993 dengan p value 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa independensi, profesionalisme dan kompetensi dapat mempengaruhi kualitas audit. Sesuai 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan independensi, 
profesionalisme dan kompetensi terhadap kualitas audit yang berarti semakin tinggi independensi 

seorang auditor, tingkat profesionalisme seorang auditor dan semakin kompetensi seorang auditor 

maka diharapkan akan menghasilkan kualitas audit yang semakin baik juga. Maka hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa proses dalam mendapatkan kualitas audit yang baik dipengaruhi oleh 

faktor independensi, profesionalisme dan kompetensi.  

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan terhadap rumusan 

masalah dengan menggunakan model regresi linear berganda, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1) Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi independensi seorang auditor maka akan semakin berdampak baik 

terhadap hasil audit yang dihasilkan. 

2) Profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan semakin 

professional seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaanya maka akan 

menyebabkan kualitas audit yang dihasilkan semakin baik. 

3) Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Jadi semakin baik kompetensi 

seorang auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik.  

4) Independensi, profesionalisme dan kompetensi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan semakin tinggi independensi, 

profesionalisme dan kompetensi seorang auditor maka akan meningkatkan kualitas 
audit yang dihasilkan. 

Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Seorang auditor diharapkan untuk menjaga independensinya sehingga profesi auditor 
akan selalu dipercaya oleh masyarakat umum yang membutuhkan informasi laporan 

keuangan perusahaan. 

2. Seorang auditor diharapkan untuk selalu professional dalam melaksanakan pekerjaan 
auditnya sehingga kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik dan dapat 
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dipercaya oleh masyarakat umum yang membutuhkan informasi laporan keuangan 
perusahaan. 

3. Seorang auditor diharapkan dapat mengembangkan kompetensinya baik dari segi 

pendidikan formal dan non formal sehingga dapat menunjang pekerjaannya. 

 
Penelitian ini memilik keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Berikut ini keterbatasan penelitian yang 
dialami peneliti : 

 

1. Peneliti mengalami kesulitan saat menyebarkan dan mengumpulkan kuesioner karena 
sedang berada pada periode peak season. 

2. Penelitian ini respondennya terfokus kepada auditor yang bekerja di KAP Wilayah 

Jakarta Timur. Untuk selanjutnya diharapkan untuk memilih responden auditor yang 
bekerja pada KAP di Seluruh DKI Jakarta atau Komparasi dengan auditor yang bekerja 

di luar wilayah DKI Jakarta 

3. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner sehingga 

data yang diperoleh berdasarkan persepsi responden saja, maka penelitian selanjutnya 
dapat dilengkapi dengan melakukan observasi yang lebih mendalam.  

4. Penelitian ini hanya terfokus dengan tiga variabel independen saja yaitu independensi, 

profesionalisme dan kompetensi. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat 
menambahkan variabel independen lain atau menambahkan variabel moderating dan 

intervening. 
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